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ABSTRAK

Identifikasi Sektor Ekonomi Potensial Propinsi Jawa Timur bertujuan untuk
mengetahui sektor-sektor apa saja yang menjadi sumber ekonomi potensial bagi
masayarakat Jawa Timur.

Penulis mengambil lokasi penelitian di daerah Jawa Timur karena Jawa
Timur mempunyai komoditas keunggulan meliputi betas, gula, kopi, tembakau,
coklat, karet, petemakan dan kayu jati. Hasil dari perkapalan, semen, besi/baja,
pupuk petrokimia, elektronik, farmasi dan peralatan mesin. Dari berbagai
keunggulan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian.

Untuk mengetahui sektor-sektor mana saja yang potensial di Jawa Timur
penulis menggunakan analisis input output yang pertama kali diperkenalkan oleh
Wassily W. Leontief dari Harvard University. Teknik ini dipergunakan untuk
menelaah hubungan antar industri dalam rangka memahami saling ketergantungan
dan kompleksitas perekonomian serta kondisi untuk mempertahankan keseimbangan
antara penawaran dan permintaan. Teknik ini juga dikenal sebagai analisis antar
industri.

Dalam analisis input output atau dikenal sebagai analisis antar industri dapat
dikategorikan dalam dua hal; keterkaitan kebelakang (backward linkage) dan
keterkaitan kedepan (forward linkage).

Dari hasil analisis input output yang digunakan di Jawa Timur baik
menggunakan analisis keterkaitan dengan menggunakan indeks derajat kepekaan dan
indeks daya penyebaran maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sektor ekonomi
potensial di jawa Timur adalah sektor industri lainnya, sektor bangunan dan
konstruksi.

xiv



BAB I

PENDAHULIIAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan daerah di dalam undang-undang No 22. tahun 1999 dan

undang-undang No. 25 tahun 1999, sebagai bagian ingtegrasi dari pembangunan

nasional, dilaksanakan melalui Otonomi Daerah dan pengaturan sumber daya

nasional yang memberikan kesempatan bagi peningkatan demokrasi dan kinerja

daerah yang berdaya guna dan berhasil guna dalam menyelenggarakan

pemerintah, pelayanan masyarakat dan pembangunan untuk meningkatakan

kesejahteraan masyarakat. Kewenangan daerah untuk melaksananakan program-

program pembangunan di daerah semakin luas, maka prakarsa untuk membuat

perencanaan pembangunan daerahjuga lebih banyak datang dari daerah sendiri .

Pembangunan daerah adalah suatu proses dimana Pemerintah Daerah dan

masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada membentuk suatu pola

kemitraan antara Pemerintah Daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan

suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi

vvilayah. Todaro, (1998 ; 14) menyatakan bahwa tujuan utama dari usaha-usaha

pembangunan ekonomi selain upaya menciptakan pertumbuhan setingi-

tingginya, pembangunan seharusnya dapat menghapus atau mengurangi tingkat

kemiskinan, ketimpang pendapatan dan tingkat penganguran atau upaya untuk

mencipatakan kesempatan kerja bam bagi penduduk, karena dengan kesempatan

kerja penduduk atau masyarakat akan mempeoleh pendapatan untuk memenuhi

kebutuhan hidup.



Setiap upaya pembangunan daerah mempunyai tujuan utama untuk

menigkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam

upaya untuk mencapai tujuan tersebut Pemerintah Daerah dan masyarakat

seharusnya secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah

(Arsyad, 1997 : 274). Selain itu juga pembangunan daerah juga ditujukan untuk

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat didaerah melalui

pembangunan yang serasi dan terpadu batk antar sektor maupun antar

pembangunan sektor dengan perencanaan pembangunan daerah yang efisien dan

efektif, menuju terciptanya kemandirian daerah dan kemajuan daerah diselumh

pelosok tanah air (Kartasasmita, 1996 : 336).

Potensi dari daerah pada kenyataanya tidakklah sama, baik dalam jenis

potensi itu sendiri maupun jumlah dan kuantitasnya. Keadaan ini yang akan

mengakibatkan terjadinya beda pertumbuhan antar daerah, yang pada akhirnya

dapat menyebabkan inefisiensi pengunaan sumberdaya pembangunan.

Perbedaan dalam perkembangan daerah tidak terlepas dari pengaruh kondisi

internal yang dimiliki masing-masing daerah, selain factor eksternal juga

menyertai seperti strategi, kebijakan dan porgram yang dipilih dan dijabarkan

oleh pemerintah yang berhubungan dengan potensi daerah masing-masing,

sehingga penting untuk mengetahui sektor-sektor unggulan/ potensi yang dapat

memacu pertumbuhan dan perkebangan daerah.

Propinsi Jawa Timur yang terdiri dari 29 Kabupaten dan 8 kota dengan luas

wilayah 147.130,15 Km2 merupakan salah satu propinsi yang tengah

melaksanakan proses pembangunan perekonomian daerah. Perekonomian



J^rapinsi Jawa Timur dapat dilihat dari perkembangan Produk Domestic

Regional Bmto (PDRB), perekonomian selama ini mengalami peningkatan yang

cukup tinggi, seperti ditunjukkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1.1

PDRB Propinsi Jawa Timur Atas Dasar Harga Konstan 1993

Menurut Lapangan Usaha, 2000-2003 (Milyar Rupiah)

Sektor 2000 2001 2002 2003

Pertanian 10.126.247 34 10 246 976 92 10 461.874.85 10.649 954 58

Pertambangan dan Penggalian 1 138 197 73 1 136 384 98 1 176 352 64 1 202.792.89

Industri Pengolahan 15.357 553 01 15.597.265.77 15.335942.60 15.787.591.92

Listrik, Gas, Air bersih 1.483.158 36 1.594.2002.10 1.710.559.78 1.863.983.76

Bangunan 2.607 913.29 2 631 188.42 2.657.360.80 2.707.175.06

Perdagangan, Hotel dan Restoran 11.908 392.17 12.871.766.90 13.805.154.89 14.883.857.75

Pengangkutan dan Komunikasi 4.745 526.75 4.792.517.95 5.327.307.91 5.531.794.96

Keuangan dan Jasa-jasa Perusahaan 3.193.520.82 3.378.586.36 3.522.598.67 3.657.757.65

Jasa-jasa 6 296 011 25 6.503 293 81 6756 904 05 6.987.257.93

Produk Domestic Regional Bruto 56.85652071 58.750.180.22 60.754.056.19 63 252.166.46

Sumber: BPS

Tabel input-output Porpinsi Jawa Timur tahun 2000 sampai dengan 2003

atas dasar konstan 1993. Sektor pertanian tahun sebesar Rp 10.126.247.43

milyar meningkat pada tahun 2003 menjadi Rp. 10.649.954 milyar. Sektor

penambangan dan penggalian atahun 2000 sebesar Rp. 1.138.197.73 milyar

menumt pada tahun 2003 menjadi Rp. 1.202.792.84. Sektor industri pengolahan

atahun 2000 sebesar Rp. 15.357 553.01 milyar menigkat pada tahun 2003

menjadi Rp. 15.767.591.92 milyar. Sektor listrik, gas dan air minum tahun 2000



sebesar Rp. 1.483.158.36 milyar menigkal pada tahun 2003 menjadi Rp.

1.863.983.76 milir.r. Sektor bangunan tahun 2000 sebesar Rp. 2.607.913.29

milyar. Sektor perdagangan, hotel dan restoran tahun 2000 sebesar Rp.

11.908.392.17 milyar meningkat pada tahun 2003 menjadi sebesar Rp.

14.883.857.75 milyar. Sektor perdagangan dan komumkasi tahun 2000 sebesar

Rp 4.745.526.75 milyar meningkat pada tahun 2000 menjadi Rp 5.531.794.96

milyar. Sektor keuangan dan jasa perusahaan tahun 2000 sebesar Rp.

3.193.502.82 milyar pada tahun 2003 meningkat menjadi Rp. 3.657.757.65

milyar. Serta sektor jasa tahun 2000 sebesar Rp. 6.296.011.25 milyar pada tahun

2003 meningkat menjadi Rp. 987.257.93 milyar.

Dari gambaran PDRB di atas, dapat dilihat sector apakah yang mempunyai

peranan dalam pembentukan PDRB Propinsi Jawa Timur sejak tahun 2000

sampai 2003. sektor-sektor seperti pertanian, industri pengolahan/listrik, gas, dan

jasa perusahaan, serta jasa-jasa mengalami pertambahan yang signifikan

walaupun ada yang kecil ataupun besar kontribusi.

Hal ini yang mendorong penulis memilih Propinsi Jawa Timur sebagai

subyek penelitian, Porpinsi ini adalah salah satu propinsi yang maju dan makmur

di Indonesia. Terbukti ketika terjadi krisis ekonomi, Propinsi ini cepat

menyesuaikan sehingga tidak berlarut-larut mengalami kemerosotan. Propinsi

Jawa Timur berbeda dengan Propinsi lainnya. Propinsi Kalimantan Timur,

misalnya, yang mengandalkan sumberdaya alamnya untuk mendukung

pertumbuhan ekonomi daerah serta Porpinsi DK1 Jakarta yang hanya



meBgandalkan perek^nomiannya sebagai Jbukota Negara yang sangat renian

kondisi keamanan akibat situasi politik tanah air.

Dilain pihak, Propinsi Jawa Timur memiliki banyak sektor yang dapat

diadalkan dalam perekonomiannya. Jika suatu sektor mengalami penurunan,

maka sektor lain dapat menutupi penurunan sektor tersebut, karena

kontribusinya yang besar terhadap perekonomian daerah, yang didukung oleh

sumber daya yang melimpah, baik sumberdaya alam maupun sumber daya

manusia.

Pertumbuhan ekonomia disamping peningkatan total PDRB tetapi juga dari

pertumbuhan dan kontribusi masing-masing sektor dalam pembentukan PDRB.

Keadaan ini berhubungan dengan potensi yang dimiliki masing-masing daerah.

PDRB secara keseluruhan menunjukkan kemampuan suatu daerah dalam

menghasilkan pendapatan atau balas jasa atas faktor produksi yang berperan

dalam proses produksi di daerah. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi

daerah, kebijakan utama yang perlu dilakukan adalah mengusahakan semaksimal

mungkin potensi yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan, mengingat

potensi masing-masing daerah bervariasi. Maka sebaiknya masing-masing

daerah harus menentukkan kegiatan sektor unggulan atau potensial.

Untuk mengetahui sektor ekonomi (potensial) tersebut secara khusus dapat

dipergunakan formulasi yang dikembangkan oleh Leontif dengan model input

Output. Perencanaan pembangunan daerah dapat melihat seberapa jauh

keterkaitan antar sektor, baik keterkaitan ke depan mapun keterkaitan ke

belakang. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mencoba untuk



mengidentifikasi sektor ekonomi potensi Propinsi Jawa Timur mulia tahun 2000

sampai dengan 2003

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

pokok permasalahan yang dapat dimmuskan adalah sebagai berikut;

1. Bagaimana keterkaitan antara berbagai sektor perekonomian di Porpinsi Jawa

Timur pada tahun 2003?

2. Sektor ekonomi apakah yang menjadi sektor potensial {leading sector) di

Porpinsi Jawa Timur pada tahun 2003?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah .

1. Untuk mengidentifikasi keterkaitan antara berbagai sektor perekonomian di

Porpinsi Jawa Timur pada tahun 2003

2. Untuk mengidentifikasi sektor ekonomi yang menjadi sektor potensial

(leadingsector) di Porpinsi Jawa Timur pada tahun 2003.

1.4. Mafaat Penelitian

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam

memperkaya kajian tetang studi pembangunan regional dan sektor di

Indonesia



Z. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Pemerintah Daerah Porpinsi

Jawa Timur dalam memberikan arah atau alternatif kebijakan bagaimana

mengetahui sektor-sektor ekonomi potensi pembangunan yanglebihterukur.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian-penehtian

mengenai pembangunan regioanl pada masa yang akan datang, khususnya

penelitian tentang label input dan output.

L5. Sistematika Pennlisan

Penyusunan karya tulis ini akan dijadikan menjadi enam (60) bab dan

masing-masing bab berbagai dalam sub-bab. Adapun penggunaan bab tersebut

adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, metode pemecahan dan sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Umum dan Subjek Penelitian

Bab ini merupakan uraiansecara umum atau subyek penelitian, kondisi

kependidikan dan ketenangan kerja, kondisi perekonomian serta

sektoral

BAB III Kajian Pustaka

Pada bagian ini berisi tentang hasil-hasil penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya



BAB IV Landasan Teori

Bab ini mengenai teori-teori yang digunakan untuk medekati

permasalahan yangakan diteliti, terutama teori mengenai pertumbuhan

dan pembangunandaerah serta teori perencanaan pembayaran

BABV Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang metode analisi yang digunakan dalam penelitian

dan data-data yang digunakan beserta sumber data

BAB VI Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisi tetang hasil-hasil perhitungan (pengolahan data), serta

yang temuan-temuan dihasilkan dalam penelitian dan analisis statistik

BAB VII Kesimpulan dan Implikasi

Bab mi berisi tentang simpul-simpul yang berlangsung diturunkan dari

seksi diskusi dan analisis yang dilakukan pada bagian sebelumnya



BAB II

TINJAUAN UMUM SUBYEK PENELITIAN

Jawa Timur sebagai bagian dari Negara Republik Indonesia memiliki

pemerintahan yang didasarkan pada undang-undang No. 5 tahun 1974 tentang

Pokok-pokok Pemerintah di Daerah. Berdasarkan undang-undang tersebut daerah ini

memiliki otonomi. Artinya bahwaJawa Timur merupakan satu kesatuan masyarakat

hukum yang memiliki batas wilayah yang berhak dan berwenang serta berkewajiban

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri dalam Ikatan Negara Kesatuan

Indonesia sesuai dengan undang-udang yang berlaku.

Dalam sejarah, Jawa Timur pernah menjadi pusat kekuasan dan

pemerintahan raja-raja abad X sampai abad XIII atau periode Raja Kediri, Singosari

dan Majapahit. Kerajaan Majapahit yang berdiri tahun 1292 berhasil mencapai

puncak kejayaan dengan mempersatukan Nusantara. Kemudian dalam

perkembangannya, pusat kekuasan berpidah ke Jakarta dan Jawa Timur menjadi

pusat pertanian, industri, pendidikan dan kegiatan keuangan. Bahkan sejak tahun

1995 Jawa Timur berhasil menyumbang 20% sampai 32% stok beras nasional.

Beberapa komodiatas unggulan Jawa Timur meliputi beras, gula, kopi,

embakau, cokiat dan karet, kayu jati dan petemakan. Hasil perkapalan, semen,

besi/baja, pupuk petrokimia, elektronik, farmasi dan peralatan mesin.

Akibat krisis ekonomi, pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada tahun 1999

hanya mencapai 1,18 tetapi tahun 2000 sampai 2003 mulai membaik dengan

pertumbuhan positif4,19. Pertumbuhan ini lemyata membawa dampak pada selumh



sektor usaha dan perdagangan yang mulai pulih kembali. Namun, dengan

pertumbuhan penduduk sebesar 1,2% dan angkatan kerja 2,3% pertumbuhan

ekonomi tersebut belum dapat menigkatakan taraf hiduprakyat secara merata.

2.1. Kondisi Geografis dan Keadaan Wilayah

2.1.1. Geografis dan Kli matologi

Propinsi Jawa Timur berada diatara Porpinsi Jawa Tengah dan

Propinsi Bali. Bagian utara berbatasan dengan Laut Jawa dan bagian

selatan berbatasan dengan Laut Hindia. Luas wilayah Jawa Timur

147.130,15 km2 terbagi atas kawasan hautan 12.26L64 km2 (26.02%),

persawahan seluas 12.130,71 km2 (26,07%), petani tanah kering mencapai

11.449,15 km2 (24,29%), pemukiman/kampung seluas 5 712,15 km2

(12,12%), perkebunan seluas 1.581,94 km2 (3,36%) tanah tandus/ruask

seluas 1.293,78 km2 (2,75%) tambah/kolom mencapai 727.71 km2

(1,57%), kebun campuran seluas 605,65 km2 (1,29%) selebihnya terdiri

dari rawa/danau, padang mmput dan Iain-lain seluas 1,201,42 km2

(2,55%). Jawa Timur memiliki 60 buah pulau, yang terbesar adalah pulau

Madura.

Propinsi ini terletak diatara 111 sampai 114.42 garis hujur timur

dan 7.12 sampai 8.48 garis lintang selatan. Dua petiga daratan Jawa

Timur terdiri dari daerah pegunungan. Jawa Timur memiliki 48 gunung.

Salah satu diantaranya yang tinggi adalah Gunung Semen yang mencapai

ketinggian 3.676 meter di atas pemukaan laut dan Gunung Lamongan

mempakan gunung berapi yang terednah dengan tinggi 1.668 meter
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Jawa Timur mempunyai iklim tropis yang terbagi menjadi dua

musim, yakni musim hujan yang berlangsung bulan Oktober-April dan

dan musim kemarau yang berlasangsung selama bulan Mei-Oktober

termperatur berkisar antara 18 C - 34,20 C

2.1.2. Penduduk dan Tenaga Kerja

Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang terdapat

penduduknya di Indonesia. Berdasarkan sensus penduduk (tahun 2003)

penduduk Jawa Timur adalah 34.899.236 jiwa dengan pertumbuhan rata-

rata setiap tahunnya mencapai 1,08%. Dengan kepadatan penduduk 720

jiwa/ km2 dengan penyebaran penduduk tidak merata.

Di atara 37 kabupaten/kota yang ada di Jawa Timur, kota

Surabaya mempunyai penduduk yang paling besar, yaitu 2.373.082 jiwa

atau 7,09% daro total penduduk di Jawa Timur, di susul kemudian

kabupaten Malang danKabupaten Jember.

Darijumlah penduduk yang berkerja, sebagian besar tertampung

di sektor pertanian (46,18%), sisanya di sektor industri (22.32%),

perdagangan (18,80%) dan sektor jasa (12,70%). Menumt Dinas Tenaga

Kerja angkatan kerja yang pada tahun 1999 tercatat sebanyak 17.554,632

orang, pada tahun 2000 meningkat menjadi 18.920.000 orang. Sementara

itu kesempatan kerja yang tersedia adalah 17.960.400 orang.

Pengangguran meningkat menjadi 720.234 orang pada tahun 1999

menjadi 960.400 orang, termasuk akibat PHK sebanyak 64.684 orang.
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Jawa Timur juga memanfaatkan kesempatan kerja di luar negeri

Sasaran tenaga kerja JawaTimur keluarnegeri antara lain ke Arab Saudi,

Uni Emirat Arab, Korea, Taiwan, Hongkong, Malaysia, Singapaura dan

negara-negara lain. Tahun 2000 Jawa Timur telah mengirim TKI

sejumlah 38.465 orang ke berbagai negara tersebut di atas.

2.2. Strategi Pembangunan Propinsi Jawa Timur

2.2.1. Tujuan Pembangunan

Tujuan Pembangunan Jawa Timur untuk mewujudkan

masyarakat yang maju. Berdaya saing, demokratis, berkeadilan, damai

dan sejahtera dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang

didukung oleh sumber daya manusia yang beriman, bertakwa, sehat,

mandiri, cinta tanga air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasi

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta berdisplin dan berdisiplin dan

beretos kerja tinggi.

2.2.2. Sasaran Pembangunan

a. Tercipta kualitas manusia dan kualitas masyarakat Jawa Timur yang

maju dan mandiri

b. Memiliki basis ekonomi yang kuat berdasarkan diversifikasi sektor

unggulan dan mengglobal serta berdaya saing.

c. Partisipasi aktif masyarakat pada berbagai bidang pembangunan

d. Tertatanya kondisi sosial budaya masyarakat
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e. Pelaksanaan otonomi daerah yang nyata, luas, utuh dan bertanggung

jawab

2.2.3. Visi Pembangunan

Terwujudnya masyarakat Jawa Timur yang maju, sejahtera, dan

berakhlak mulia dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2.2.4. Misi Pembangunan

a. Peningkatan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai agama diiringi

dengan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai Pancasila secara

konsisiten dalam kehidupan bermasarakat, berbangsa dan bemegara.

b. Penegakan supremasi hukum dan Hak Azazi Manusia yang didasari

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

c. Pemantapan kehidupan poltik yang demokrasi dengan melibatkan

peran serta selumh komponen masyarakat dalam pemerintah otonomi

yang berwawasan kesatuan.

d. Peningkatan perekonomian daerah secara terpadu dengan

memperdayakan potensi masyarakat serta pemanfaatan teknologi

maupun potensi sumber daya alam yang berkelanjutan dan

berwawasan lingkungan. Maupun potensi sumber daya alam yang

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Maupun potensi sumber

daya alam yang berkelanjuatan dan berwawasan lingkungan

e. Perwujudan aparatur pemerintah yang amanah, profesional dan

berjiwa kewirausahaan yang mengutamakan kepentingan rakyat
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£ Peningkatan peranan muda dan perempuan serta menjamin kesetaraan

gender dalam aspek kehiduapan berbangsa dan bemgenara

2.2.5. Strategi Pembangunan

Sesuai dengan Program Pembangunan Daerah (perpeda) 2001-2005, talah

ditetapakan delapan perioritas yaitu :

a. Pemerataan kesemapatan memperoleh pendidikan dan peningkatan

kualitas produk pendidikan.

b. Percepatan pemulihan ekonomi dan peningkatan produkitfitas mealui

pengembangan ekonomi kerakyatan, penguatan unitOunit usaha dan

lembaga-lembaga ekonomi.

c. Pelembagaan niali-nilai agama dan kehidupan demokratis dalam

bermasayarkat, berbansga dan benegara.

d Pemantapan budaya, uspremasi hukum serta HAM.

e. Peningkatan pelayanan kesehatan dan kualitas kesejahteraan sosial,

perluasan lapangan kerja, peningkatan peranan pemuda dan

pembinaan olah raga, serta penyertaan garden.

f. Peningkatan peran masyarakat dalam penyelenggaraan pemeritahan

dan pelaksanaan pembangunan untuk pemantapan ekonomi daerah.

g. Pengendalian eksplorasi SDA, pelestarian fungsi dan keseimbangan

lingkungan hidup, penataan pemukiman, serta penataan mang.

h Peningkatan kapasitas perlindungan masyarkat dari gangguan

keamanan dan ketertiban serta peningkatan rakyat dalam bela negara.
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2.3. Perekonomian PorpinsiJawa Timur

2.3.1. Keadaan Perekonomian Secara Umum

Secara nasional Jawa Timur adalah merupakan pemasok pagsa

yang terbatas sehingga kegiatan pertanian merupakan lapangan usaha

yang sangat menentukan dalam struktur perekonomian Jawa Timur.

Sektor lapangan usaha lainya yang juga potensial adalah perdagangan,

hotel, resetoran, serta sekotri industri pengolahan. Struktur kontribusi

lapangan usah yang demikian ini menunjukkan bahwa perekonomian

Jawa Timur sudah menampakkan perkembangan kearah kemantapan ,

yaitu perkembangan industri dan jasa yang didukung oleh pertanian yang

tanguh. Kemampuan perekonomian Jawa Timur yang seperti diuraikan

diatas pada hakekatnya memberikan implikasi adanya potensi

perkembangan dan pengembangan yang dapat dipacu lebih pesat pad

masa-masa mendatang.

23.2. Lapangan Usaha Pertanian

Lapangan usaha pertanian didalam struktur perekonomian Jawa

Timur sampai saat ini masih tetap memegang peranan penting, hal

tersebut pada sumbanganya terhadap Produk Regional Domestik Bmto

propinsi Jawa Timur selain peranannya terhadap stuktur perekonomian

daerah, sub-sektor pertanian rakyat juga mampu berperan terhadap stok

pangan Nasional. Jawa Timur padatahun mendatang tetap bertekad terus
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mengupayakan peningkatan produksi pangan dalam rangka pelestatian

swasembada pangan sebagaimana yang telahdicapai saat ini.

233. Perdagangan dan Koperasi

Nilai ekspor hasil perdagangan Jawa Timur dari tahun ke tahun

semakin meningkat, membutkikan bahwa iklim pembangunan di bidang

perdagangan Jawa Timur semakin membaik. Hal ini ditunjukkan dengan

adanya dukungan dan terobosan-terobosan dipasaran potensi bagi ekspor

migas dan non migas disamping mempetahankan serta tents

meningkatakan volume dan nilai ekspomnya. Sedangkan untuk koperasi

Jawa Timur berupaya mewujudkan Propinsi Koperasi melalui gerakan

nasional sadar koperasi serta menciptakan demokrasi ekonomi sampai

ditingkat pedesaan.

2.3.4, Pertambangan dan Energi

Dari berbagai potensi pertambangan yang ada di Jawa Timur

diharapkan pendapatan dari sektor pertambangan dapat semakin

meningkat. Dalam rangka tata ruang, persebaran lokasi bahan tambang

perlu diperhatikan dalam usaha pengamanan untuk menjaga kelesatarian

lingkungan. Sementara itu dalam hal pembangunan di bidang energi

khususnya tenaga listrik di Jawa Timur menunjukkan peningkatan yang

cukup besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan bertambahnya jumlah desa

yang terjagkau program listik pedesaan. Selain listrik. energi gas juga
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diproduksi oleh perusahaan gas negara Jawa Timur bagaimanapun masih

tetap baik mengingat kemungkinan dapatnya dikembangkan gas bumi

seprti diduga sekitar Gresik dan Madura. Sekitar peningkatan

pembangunan di bidang energi memberikan harapan bahwa

perkembangan kegiatan hingga ke pelosok pedesaan akan dapat dipacu

peningkatan dalam rangka perkembangan wilayah Jawa Timur secara

keseluruhan.

2.3.5. Pariwisata

Kepariwisataan di Jawa Timur pada hekekatnya adalah

merupakan jasa pemanfaatan sumber alam dan lingkungan hidup yang

memiliki kekhususan seperti : budaya, peningalan sejarah, pemadangan

alam, dsb.

Potensi perkembangan kepariwisataan di Jawa Timur dapat digali

dan ditingkakan karena pemanfaatan saat ini maksimal. Hal ini terbutki

dari masih kurangnya prasarana penunjang berupa jalan dan fasilitas

lainya serta kegiatan pakem lainnya.

2.4.Pertumbuhan Ekonomi Propinsi Jawa Timur

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran mengenai

kebijkasanaan dan hasil pembangunan yang dilaksanakan khususnya di bidang

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur sebelum tahun 1990 an didimonisasi

oleh sekto pertanian yang secara perlahan mulai bergeser ke sektor industri.
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Sektor Industri. Jawa Timur secara konliutitas bekembang menjadi salah

satu barometer di tingkat nasional. Dalam waktu lima tahun mendatang Jawa Timur

memprogramkan pertumbuhan idustri rata-rata pertahun akan dapat mencapai 9%,

dimana sektor industri diharapkan dapat memberikan sumbangan 27,47% dari

struktur ekonomi yang ada di Jawa Timur. Untuk tahun 2004 Pemerintah Propinsi

memperhitungkan pertumbuhan ekonomi pada kisaran 4% -5%. Pada tahun 1998

Produk Domestik Regional Bruto perkapita termasuk migas mencapai Rp

3.911.670,00 atau meningkat sekitar 56% dibanding tahun sebelumnya.

Konsep pembangunan Jawa Timur dilakukan melalui empat koridor yaitu :

Koridor Utara Selatan. Terdiri dari Gresik - Surabaya - Sidoarjo - Mojokerto-

Pasuruan - Malang - Blitar.

Koridor Barat Daya terdiri dari Jombang - Kediri - Tulungagung - Trenggalek-

Nganjuk - Madiun- Ponorogo - Pacitan - Magetan.

Koridor Timur terdiri dari Probolingo - situbondo - Bondowoso - Lumajang -

Jember - Banyuwangi.

Koridor Utara terdiri dari Lamogan - Tuban - Bojonegoro - Ngawi - Bangkalan -

Sampang- Pamckasan - Sumenep.



BAB III

KAJIAN PUSTAKA

3.1.Kajian Pustaka

Dalam bab ini memuat tentang penelitian-penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya yang mendasari pemikiran penulis dan menjadi pertimbangan dalam

penyusunan skripsi ini. Adapun penelitian-penelitian tersebut antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Huib Poot

Huib Poot melakukan penelitian tentang pertumbuhan sektor

manufaktur non migas Indonesia yang selama pertengahan tahun 1980-an

mengalami petumbuhna yang lebih besar dari yang diperkirakan dari data

sebelumnya. Di Indonesia mempriotitaskan perdalaman struktur industri dan

memperkuat keterkaitan antar indusri dalam kebijakan pembangunan pada

repelita ke- IV, sedangkan Repelita V pedalaman dan kekuaan struktur

industri hanya mempelajari prioritas utama kedua. Oleh karena itu, Huib Poot

bemsaha untuk mempelajari sturktur menufaktur dengan menggunakan Tabel

Input Output tahun 1985 (Kuncoro, 1997 : 262).

Untuk menganalisis pertumbuhan industrialisasi, dimana dengan

menggunakan data input output atahun 1980, 1985, dan Tabel input output

non survey (Tabel Estimasi dengan Metode RAS dari data sebelumnya)

atahun 1988 yang mempunyai lima efek pertumbuhan, yaitu efek

petumbuhan akhir domestik, efek substitusi impor dalam permintaan akhir,

efek sustitusi dalam permintaan antara, efek ekpansi ekspor, serta efek

19
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perubahan teknologi seperti yang tercermin pada perubahan koefisien teknik

(A atau a,,)

Pengunaan metode ini yang paling penting adalah bahwa metode

tersebut memasukkkan efek keterkaitan antara industri di dalam perhitungan.

Hal ini berarti bahwa akan terjadi kenaikan produksi secara tidak langsung

melalui keterkaitan antara industri yang disebabkan efek permintaan

penyebab kenaikan itu terjadi.

Kesimpulan dari penelitian Huib Poot yang dapat diambil, bahwa

hasil dari metode tersebut dapat memasukkan efek keterkaitan antara industri

dalam perhitungan dan terjadinya kenaikan produksi secara tidak lansgsung

melalui keterkaitan antara industri

2. Penelitian yang dilakukan oleh Takahito Akita

Penelitian lain dengan menggunakan analisis Input Output adalah

penelitian yang dilakukan oleh Takahito Akita, yang mencoba

mengidentifikasi sumber-sumber pertumbuhan industri, melalui pendekatan

faktor pengurai yang dicetuskan oleh Chenery. Subyek dari penelitian ini

adalah Indonesia, dengan membagi dua periode waktu yaitu periode

pertumbuhan cepat (1971-1980), dan pertumbuhan lambat 91980-1985),

(disarikan dari internet dengan alamat www.yahoo.com/input output

analysis).

Penelitian yang dilakukan oleh Takahito Akita ini menggunakan

Tabel Input Output 37 sektor, yang kemudian diagregasikan dan
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diklasifikasiakn menjadi 5 sektor pertanian, pertambangan, industri beraf,

industri ringan dan jasa. Hasil dari penelitian ini adalah :

a. Ekpansi ruma tangga mempakan fektor yang paling cepat mengalami

pertumbuhan, dengan menyumbang 40-60% dari pertumbuhan outpu

total

b. Formasi modal yang menyumbang 20% dari pertumbuhan otuput total

pada periode 1975-1980 dan digantikan oleh substitusi impor untuk

periode 1980-1985.

c Selama periode pertumbuhan cepat pengeluaran pemerintah juga perlu

mendapatkan perhatian sebagai sumber perhatian output, dan jika

dimasukkan sektor pertambangan akan menjadi faktro yang terbesar

ketiga.

3. Penelitian Iain dengan menggunakan analisis output juga telah dilakukan oleh

Ary Yusmawan, untuk penulisan skripsi di Fakultas Ekonomi, Umversitas

Islam Indonesia, Yogyakarta pada tahun 2003, yang berjudul "Analisis

Dampak Permintaan Akhirterhadap Kebutuhan Tenaga Kerja Sektor Industri

di Propinsi Daerah Istimewa Yogayakarta, dengan Pendekatan Input Output

tahun 1995"

Dengan menggunakan analisis Input Output, penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besardampak permintaan akhir

yang dapat mempegarahi kebutuhan tenaga kerja pada sektor-sektor industri

di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil penelitian yang diperoleh
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menunjukkan bahwa sektor industri adalah salah satu sektor yang ckup

potensial dalam perekonomian nasional. Sektor industri adalah sektor yang

termasuk padat modal dan padat karya, yang mempunyai daya scrap terhadap

kebutuhan tenaga kerja yang sangat tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dari

tinggi nilai anggka penggada kerja sektor industri.

Dalam hal penyerapan tenag kerja, sektor industri di Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta masih tergolong rendah dibadingkan sektor lainyya,

dimana sektor industri menduduki peringkat ke empat dari sembilan sektor

lainnya Adapun sektor yang mempunyai daya scrap tenaga kerja yang relalif

tinggi antara lain industri alat listrik, industri kulit dan barang-barang dari

kulit, industri keramik, industri makanan, minuman, serta industri pengolahan

lainnya.

4. Penelitian yang sama juga dilakukan oelh Tyas Widi Dasongko, untuk

penulisan skripsi di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia,

Yogayakarta tahun 2003, yang berjudul "Analisis Dampak Permintaan Akhir

Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja Sektor Industri di propinsi Jawa Tengah

dengan Pendekatan Input Output tahun 2000"

Tingkat penyerapan tenaga kerja sektor industri di Propinsi Jawa Tengah

masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan penyerapan tenaga kerja

oleh sektor-sektor ekonomi Jawa Tengah yang lain, sebagaimana 3'ang

ditunjukkan oelh koefiseien tenaga kerja yang masih cukup rendah

Meski demikian dari sisi permintaan akhir sektoral dapat diketahui bahwa

penyerapan tenaga kerja sektor industri Jawa Tengah didominasi pada sektor
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pemintaan akhir ekspor barang dagangan dan permintaan akhir pengeJuaran

konsumsi rumah tangga. Melalui perhitungan pada masing-masing sisi

permintaan akhir dan besarnyaangka pangganda lapangan sebagaimana yang

ditunjukkan oleh koefisien tenaga kerja yang masih cukup rendah.

Meski demikian dari sisi pemintaan akhir sektor dapat diketahui bahwa

penyerapan tenaga kerja sektor industri Jawa Tengah didominasi pada sektor

permintaan akhir eksport barang dangangan dan permintaan akhir

pengeluaran konsumsi rumah tangga. Melalui perhitungan pada masing-

masing sisi permintaan akhir dan besarnya angka penggandan lapangan

perkerjaan, dapat diketahui sektor-sektor industri Jawa Tengah yang memiliki

potensi dalam penyerapan tenaga kerja yaitu sektor-sektor tekstil, sektor

industri kimia dan pupuk, serta sektor industri pakian jadi.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sektor-sektor industri tersebut

merupakan sektor indusrti yang padat karya dibandingkan dengan sektor-

sektor industri lainnya yangada di Propinsi Jawa Tengah.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Eryes Samiaji Risasono, untuk penulisan

skripsi di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta atahun

2003 dengan Judul "Analisis Dampak Permintaan Akhir Terhadap Ouptu

Sektor Industri di Propinsi Jawa Tengah, dengan pendekatan Input Output

atahun 2000"

Disebutkan bahwa dampak permintaan akhir terhadap sektor industri ternyata

mempunyai dampak yang besar terhadap sektor industi. Hal ini terlihat dari

tingginya angka indeks pengganda output sektor industri, yang mempunyai
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potensi yang besar dalam menujang pertumbuhan output perekonomian

daerah.

Bam/ak faktor yang mendukung perkembangan Propinsi Jawa Tengah

sebagai daerah industri, yaitu sebagaiberikut:

a. Propinsi Jawa Tengah mempunyai kandungan teknologi yang cukup

menonjol dan inovatif, baik sektorpertanian maupuan industri lokal, serta

jasa.

b. Propinsi Jawa Tengah mempunyai jangkauan pemasaran yang luas, baik

lokal, nasional, maupun ekspor.

c. Propinsi Jawa Tengah mempunyai ciri khas daerah yang melibatkan

masyarakat banyak (tenaga kerja setempat), serta mempunyai kandungan

bahan baku lokal yang tinggi, mempunyai jaminan kandungan bahan

baku lokal yang banyak dan siabil.

Indeks angka pengganda output yang tinggi ini menunjukkan bawha sektor

industri dapat digunakan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di

Propinsi Jawa Tengah. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi di Propinsi

Jawa Tengah diharapkan akan berimbas pada baiknya pendapatan pekapita

masyarakat, Oleh karena itu, sektor industri patut mendapat prioritas untuk

dikembangkan dalam struktur kebijakan ekonomi di Propinsi Jawa Tengah.



BAB IV

LANDASAN TEORI

4.1. Model Analisis Input Output

Salah satu bentuk aplikasi teori basis ekonomi dikenal analisis input

output yang pertama kali diperkenalkan oleh wssily w. Leontief dari Harvard

salah satu bentuk aplikasi teori basis ekonomi dikenal analisis input univesiti.

Teknik ini dipergunakan untuk menelaah hubungan antara industn dalam rangka

untuk memahami saling ketergantungan dan kompeksitas perekonomian serta

kondisi untuk mempetahankan keseimbangan anara penawaran dan permintaan

(Arsyad, 1997 : 295) teknik ini juga dikenal sebagai analisis antar indusrtri

(interindustry analusis).

Model input output merupakan gambaran yang menyeluruh tentang aliran

dan hubungan antar industri antar sektor dengan menggunakan tabel ini maka

perencanaan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan secara konsisten karena

dapat diketahui gambaran hubungan aliran input dalam jangka pendek atau

menengah dianggap konstan atau tidak beruabah.

Input outpu menurt tabel output Indonesia pada tahun 1995 adalah uraian

statistik dalam bentuk matriks yang menjanjikan informasi mengenai transaksi

barang dan jasa serta saling keterkaitan antara sektor yang satu dengan yang

lainnya dalam satu kegiatan ekonomi di suatu wilayah dalam satu waktu. Isian

sepanjang baris menunjukkan bagaiman output suatu sektor dialokasikan ke

sektor-sektor lainnya untuk memenuhi pemintaan antara dan permintaan akhir.

25
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Sedangkan isian dalam kolom menunjukkan pemakian input antara dan input

suatu sektor dalam proses produksinya (BPS, 1999 : 9)

Bentuk tabel input output dapat digambarkan seperti kerangka tabel

berikut ini

Gambar 1.

Kerangaka umum tabel input output

I II

(nxn)

transakis antarasektor

(n x n)

permintaan akhir

III IV

(p x n)

input primer

(P x m)

Kuadran pertama menunjukkan arus baang dan jasa yang dihasilkan dan

digunakan oleh sektor-sektor dalam suatu perekonomian. Kuadran ini

menujukkan distribusi pengguna barang dan jasa untuk suatu proses produksi.

Pengguna untuk diproses kembali, baik sebagai bahan baku atau sebagai bahan

penolong, oleh karena itu disebu dengantransaksi antara.;

Kuadran kedua menunjukkan permintaan akhir. Penggunaan barang jasa

bukan untuk proses produuksi digolongkan sebagai permintaan terakhir, yang

biasanya untuk konsumsi mmah tangga, konsumsi pemintaan investegasi, dan

jasa.
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Kuadran ketiga input primer sektor-sektor produksi, input ini dikatakan

input primer bukan memkan bagian dari output suatu sektor industri seperti

kuadarat pertama dan kedua, input pimer adalah semua balas jasa faktor

produksi, yang meliputi upah dan gaji, surplus usaha ditambah penyusuatan dan

pajak tdiak langsung neto.

Kuadran keempat menunjukkan input primer yang lansung

didistribusikan ke sektor-sektor permintaan akhir.

4.1.1 Konsep Dasar dan Definisi

Untuk lebih mempermudah permahaman dalam membaca tabel I-O

beberapa pengertian yang hams dipahami menumt BPS, sebagai beikut

(1999; 20-34)

4.1.1.1. Output

Output adalah nilia dari produk yang dihasilkan oleh sektor-

sektor produksi dengan memanfaatkan faktor produksi yang

tersedia di suatu wilayah dalam suatu periode tertentu. Output

memiliki peran penting dalam penyusunan atabel I -Q, yaitu

sebagai control total (CT). CT adalah suatu nilai yang dijadikan

suatu patokan untuk melakukan kotnrol terhadap proses

rekondsiliasi. Pada tabel I-O, Output disajikan dalam bentuk kolom

penyediaan (supply), yang menunjukkan besarnya output yang

diciptakan oleh masing-masing sektor produksi.
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4.1.1.2 Input Antara

Input antara adalah selumh biaya yang dikeluarkan oleh

barang atau jasa yang digunakan habis dalam proses produksi.

Kompoenen input antara terdiri dari barang tidak tahan lama dan

jasa yang dapat bempa hasil produksi dalam negeri atau impor

4.1.1.3 Input Primer

Input primer adalah input atau biaya yang timbul sebagai

akiabt dari permakaian faktor produksi dalama suatu kegiatan

ekonomi. Faktor produksi antara lain terdiri dari tenaga kerja,

tanah, modal, atau kewiraswastaan. Wujud dari input pirmer adalah

upah dan gaji, surplus usaha, penyusustan barang modal, dan pajak

tak lansung netto. Input primer disebut juga sebagai balas jasa

faktor produksi atau nilai tambahan bmto. Nilai input primer dari

suatu sektor akan sama dengan output dikurangi antara pada sektor

tersebut.

4.1.1.4 Permintaan Akhir dan Import

Permintaan akhir adalah permintaan atas barang dan jasa

yang digunakan untuk konsumsi akhir. Sesuai dengan pengertian

ini maka permintaan akhir tidak menyangkut barang dan jasa yang

digunakan untuk kegiatan produksi. Permintaan akhir terdiri dari

pengeluaran konsumsi mmah tangga, pengeluaran konsumsi

pemerintah, pembentukan modal bmto pembahan stock, dan

export.
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Export dan impor adalah transaksi ekonomi terjadai antara

penduduk suatu Negara dengan penduduk Negara lainnya. Dalam

penyusunan tabel 1-0, transaksi export dinyatakan dengan nialifob

(free and board) yaitu suatu nilai transaki yang mencakup juga

semua biaya pengakutan di Negara peng-export. Sedangkan

transaksi impr dinyatakan dalam harga pendaratan (landed cost)

yang terdiri dari niali cif (cost, insurance, andfreight) aditambah

dengan bea masuk dan pajak impor. Niali cif mencakup harga

barang (cost) biaya asuransi (insurance) dan biaya pengakutan

(freight)

4.1.1.5 Margin Perdagangan dan Biaya Pengakutan

Margin perdagangan dan biaya pengakutan adalah seiisih

dari niali transaksi barang atas dasar harga pembelian dengan niai

transaksi atas dasar harga produsen. Margin perdagangan dan biaya

pengakutan timbul sebagai akibat terjachnya kegiatan penyaluran

barang yang dihasilkan oleh produsen sampai ke tangan konsumen

barang tersebut.

Dalam tabel I-O Jawa Timur atas dasar harga produsen,

semua transaksinya berdasarkan harga produsen. Hal ini berarti

transaksi tidak lagi mecankup margin perdagangan dan biaya

pengankutan sebagai konsekuensinya, maka margin perdagangan

dan biaya pengakutan diperlukan sebagai input antara yang beasal

dari sektor perdagangan dan pengakutan., oleh karena itu transaksi
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sudah tidak mengandung margin perdagangan dan biaya

pengangkutan, maka tidak diperlukan lagi penyediaan yang berasal

dari margin perdagangan danm biaya pengangkutan. Atau dengan

kata lain, isian margin perdagangan dan biaya pengakutan pada

kolom penyediaan sama dengan nol (o).

4.1.2. Asumsi Analisis Input Output

Analisis input output memeiliki spesifikasi utama yang

membedakannya dengan alat analisis bidang perencanaan yang lainnya,

yaitu (Arsyad, 1993 : 192):

a. Analisis input output memuaskan pehatiannya dalam keadaan

equlibrium (keseimbangan)

b. Analisis input output yang tidak memuaskan din pada analsis

pemintaan tetapi pada masalah teknis produksi.

c. Analisis inputoutput didasarkan pada penelitian empiris,

Asumsi yang digunakan dalam Analisis input output menumt

Arsyad adalah sebagai berikut (1999 : 214-215) :

a. Suatu perekonomian dibagi menjadi dua sektor, yaitu sektor antar

industri dan sektor permintaan akhir, yang masing-masing dapat

dipecahkan lagi ke dalam subsektor.

b. Output total setiap sektor antar industri pada umumnya dapat

digunakan sebagai input oleh industri lain, oleh sektor itu sendiri. dan

oleh sektor permintaan akhir

c. Setiap industri hanya memproduksikan satu produk yang homogen
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d. Harga, permintaan konsumen, dan persediaan faktor prduksi adalah

tertentu (given)

e. Perbandingan antar hasil dan return to scale bersifat konstan.

f. Di dalam kegiatan ekonomi tidak terjadi eksternalitas ekonomi dan

disekonomi.

g. Kombinasi input ditetapkan dengan proporsi yang ketat. Proporsi input

terhadap output selalu konstan. Dengan kata lain tidak ada kemajuan

terknologi sehingga koefiseien input juga tetap.

4.1.3. Keterbatasan Analisis Input output

kendati tabel input output menggambarkan aliran antar sektor, tabel

ini kurang mampu menjelaskan cerita di balik aliran antar sektor tersebut.

Modal input otuput mempunyai dua elemen pokok yang saling

berhubungan erat, yaitu konsep sektor produktif dan karakteristik stmktur

input untuk masing-masing sektor (Kuncoro, 2001 : 150). Selanjutnya

Arsyad (1999 : 215) menyebutkan Analisis Input Output ini mempunyai

bebeapa kelemahan. Penerapan analisis ini didasarkan pada asumsi

Leontief yaitu koefisien input industri yang konstan, koefisien tersebut

dipecah menjadi perbandingan skala hasil (return to scale) dan teknik

produksi yang keduanya dianggap konstan. Keduanya tidak m.enceritakan

tentang bagaimana koefisien teknik akan berubah sesuai dengan

persyaratan modal yang ketat sementara yang lainyya tidak banyak

mempergunakan modal, sehingga asumsi produksi yang konstan menjadi
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tidak realistis. Asumsi koefisien produksi yang tepat juga mengabaikan

kemungkinan substitusi faktor produksi. Kemungkinan adanya substitusi

relatif lebih banyak.

Analisis Input Output mempunyai keterbatasan (BPS, 1999 : 14)

karena rasio Input Output tetap konstan sepanjang peiode analisis,

produsen tidak dapat menyesuaikan pembahan inputnya atau mengubah

prosesnya. Hubungan yang tepat ini berarti jika suatu input di dua kalikan

akan menghasilkan output dua kali lipat juga. Asumsi semacam ini tidak

meliputi adanya pembahan teknologi ataupun produktivitas yang dapat

terjadi dari waktu ke waktu.

4.1.4 Model Input Output

Adapun manfaai dari metode Analisis Input Output, mengutip

pendapatan Boediono (1993 : 52) adalah :

a. Sebagai gambaran langsung tentang aliran barang dan jasa dari output

antar sektor ,yang disebut dengan Manfaat Deskriptif

b. Sebagai alat peramal tentang pengaruh suatu pembahan situasi

ekonomi atau suatu kebijaksanaan ekonomi, yang disebut dengan

Manfaat Analirik

Menumt petingnya Analisis Input Output bagi perencanaan

pembangunan adalah dapat diketahui beberapa output suatu sektor,

beberapa bagian dari output ini dijual kepada sektor-sektor produksi lain

sebagai bahan mentah, dan beberapa otuput yang habis dikonsumsikan oleh
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sektor-sektor produksi Selanjutnya bagaiman pengguna modal input

Output dalam perencanaan, dengan menggunakan Tabel Input Output

secara sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut (BPS, 1999 : 11-13)

Gambar 4.2 Ilustrasi tabel Input Output (3 Sektor)

Alokasi Permintaan Penyediaan

Output

Stmktur

Antara Permintaan

AkhirSektor Input Jumlah

Input Produksi Output

Input Antara Kuadrat

Sektor 1 Xn X)2 X13 F, Mi X,

Sektor 2 Xn X]2 Xn F2 M2 x2

Sektor 3 X]i Xn X]? F3 M3 x3

Input Pimer Kuadrat III

V, V2 V3

Jumlah input Xj X2 X3

Sebagai ilustrasi tabel input Output, misalkan hanya ada tiga sektor

dalam perekonomian, yaitu sektor 1, sektor 2,dan sektor 3. Misalkan

penyediaan sektor (1) terdiri dari output domestik sektor (1) adalah sebesar

XI, dan impor produksi (1) Ms. Dari jumlah itu, sebesar Xji digunakan

sebagai input oleh sektor (3). Sisanya sebesar F] digunakan untuk

memenuhi permintaan akhir (lihatr kuadran II) yang bempa konsumsi

rumah tangga, konsumsi pemerintah, investasi dari ekspor. Untuk
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menghasilkan output Xi sektor (1) membuthkan input dari sektor (1), (2)

dan (3) masing-masing sebesar Xu, X)2 dan X13 dan input primer yang

diperlukan sebesar Vj. Dari cara permasukan angka-angka menumt sisitem

matriks dapat dilihat bahwa tiap di tiap sel bersifat ganda. Misalnya di

kuadran pertama yaitu transasksi antara, tiap angka bila dilihat secara

horizontal mempakan distibusi output domestik maupun dari luar negeri.

Pada waktu yang bersamaan bila dilihat secara vertikal mempakan input

dari suatu sektor yang diperoleh dari sektor lainnya. Hal ini menunjukkan

suatu jalinan kait mengaitkan di antara beberapa sektor.

Dalam bentuk persamamaan akan diperoleh sebagai berikut:

X„ +Xi2+X,3+F,=X, + M,

X2I +X22+X23+F2=X2 + M2

X31 + X32 + X33+ F3 = X3 + M3

Secara umum persamaan diatas dapat dirumuskan kebambali

menjadi:

ZXij + F,= X + M,j untuk I = 1,2,3 (4.2)

jumlah permintaan antara + permintaan akhir= jumlah output + impor,

atau jumlah permintaan = jumlah penyediaan

persamaan (4.2) dapat ditulis:

Xi = ZXij+Fi - Mij (4.3)

Jika dibaca menumt kolom. Dapat ditulis dalam persamaan

X., +Xi:+X,3+F,=X1 + M,

X?i 4 X-+X.3+ F7=X-. + M7
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X3, + X3-2 + X33 + F3 - X3 + M3

Secara umum persamaan diatas dapat dirumuskan kembali menjadi :

V + Vj = Xij untuk I = 1,2,3 (4.5)

Dimana:

X^ adalah jumlah output sektor I yang digunkan sebagai input

sektorj

F adalah permintaanakhir terhadap sektor I

Xj adalah total output sektor I

M; adalah impor produksi I

V, adalah input primer dari sektor j

X, adalah total input sektor j

4.1.5. Analisis Keterkaitan Antar Industri

Analisi mengenai keterkaitan antar industri (interindustrial linkage

analysis) juga mempakan analisis yang umum dilakukan dengan

menggunakan model Input Output. Analisis ini pada dasamya melihat

dampak terhadapoutput dari kenyataan bahwa pada dasamya sektor-sektor

industri dalam perekonomian tersebut saling pengamh mempengaruhi.

Keterkaiatan atitaridustri sendiri dapat dikategorikan dalam dua hal, yaitu

keterkaitan ke belakang (backward lingkage) dan keterkaitan ke depan

(forward lingkage)

Keterkaitan ke belakang dapat dijelaskan sebagai baeikut :

Peningkatan output sektor tertentu akan mendorong peningkatan output
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sektor-sektor lainya. Misalnya peningkatan output sektor I akan

meningkatkan permintaan input sektor I tersebut. Input sektor I tadi ada

yang berasal dari sektor I sendiri, ada pula yang berasal dari sektor lain,

sektor j misalnya. Oleh karenanya sektor I akan meminta output sektor j

lebih banyak dari sebelumnya, sehingga hams ada peningkatan output

sektor j. Peningkatan output sektor j pada akhirnya akan meningkatkan

permintaan input sektor j tersebut, yang berarti hams ada peningkatan

output sektor-sektor lainya (untuk diberikan ke sektor j). Begitu seterusnya

terjadi keterkaitan antar sektor-sektor industri tersebut. Keterkaitan antar

sektor idustri yang seperti ini disebut dengan keterkaitan ke belakang

(backward lingage).

Sedangkan keterkaitan ke depan (forward lingkage) mengitung total

input yang tercipta akibat meningkatknya otuput suatu sektor industri

melalui mekanisme distribusi output dalam perekonomian. Jika terjadi

peningkatan output produksi sektor I, maka tambahan output tersebut akan

didistribusikan ke sektor-sektor produksi di perekonomian tersebut,

termasuk sektor I sendiri.

Analisis keterkaitan antar sektor ini banyak digunakan untuk

menentukkan apa yang disebut sektor potensial dalam perekonomian.

Sektor dengan keterkaitan paling tinggi berarti memiliki potensi

menghasilkan output produksi yang tinggi pula Dengan faktor konversi

tertentu dari output ke pendapatan mmah tangga dan angka lapangan kerja,

maka jelas sektor produksi dengan angka keierkaitan tinggi akan
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menghasilkan tambahan pendapatan mmah tangga dan lapangan pekerjaan

yang tinggi pula.

Sedangkan indeks keterkaitan juag dapat digunakan untuk melihat

seberapa besartingkat keterkaitan antarsektor dalam perekonomian. Indeks

keterkaitan dibedakan menjadi dua (2) macam, yaitu Indeks Daya

Penyebaran (ai) dan Indeks Derajat Kepekaan ((31)

Indeks Daya Penyebaran digunakan untuk melihat tingka

keterkaitan ke belakang, dan Indeks Derajat Kepekaan digunakan melihat

keterkaitan ke depan suatu sektor ekonomi di suatu wilayah atau negara.

Dalam bentuk tabel, sektor potensial dapat diketahui dengan melihat letak

kuadran suatu sektor dalam matriks sektor potensial, seperti terlihat dalam

gambar dai bawah ini:

Gambar 4.3

Keterkaitan Antar Sektor

Forward

Rendah Tinggi

Backward

Tinggi Forward rendah

Backward tinggi

Forward rendah

Backward tinggi

Rendah Forward rendah

Backward tinggi

Forward rendah

Backward tinggi
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Kriteria Indeks Daya Penyebaran

a; = 1 , keterkaitan ke belakang sektor ke j sama dengan rata-rata

keterkaitan ke belakang selumh sektor ekonomi

a, < I , keterkaitan ke belakang sektor ke j lebih rendah

dibandingkan dengan rata-rata keterkaitan ke belakang

selumh sektor ekonomi.

a3 > I , keterkaitan ke belakang sektor ke j diatas rata-rata

keterkaitan ke belakang selumh sektor ekonomi

kriteria Indeks Derajat Kepekaan :

jika pi = I , maka keterkaitan sektor ke I sama dengan rata-rata

keterkaitan ke depan selumh sektor ekonomi

jika pi < I , maka keterkitan ke depan sektor ke I lebih rendah

dibadingkan dengan rata-rata keterkaitan ke depan selumh

sektor ekonomi.

Jika a > I, maka keterkaitan ke depan sektor ke I diatas rata-rata

keterkaitan ke depan selumh sektor ekonomi. Atau sektor

tersebut mempunyai pengaruh yang tingi terhadap sektor

lainnya.

Jika suatu sektor mempunyai nilai Pi > I dan a j > 1 maka

sektor tersebut mempakan sektror kunci (key sector) dan dapat

dikatakan sebagai leading sector/ sektor potensial di daerah yang

bersangkutan.
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4.2. Perencanaan Pembangunan

4.2.1 Definisi, Unsur dan Fungsi Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu tekik atau cara untuk mencapai

tujuan dan sasaran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya serta telah

dirumuskan oleh badan perencanaan pusat Menumt para ekonomi

perencanaan ekonomi mengandung arti pengendalian dan pengaturan

perekonomian dengan sengaja oleh suatu penguasa pusat untuk mencapai

suatu sasaran dan tujuan tertentu dalam jangka waktu tertenu pula.

Perencanaan pembangunan ditandai dengan adanya usaha untuk

memenuhi berbagai ciri-ciri tertentu serta adanya tujuan yang bersifat

pembangunan tertentu, inilah yang membedakan perecanaan pembangunan

dengan perencanaan-perencanaan yang lam (Arsyad, 1997 : 104-105).

Ciri-ciri perencanaan pembangunan menumt Lincoln Arsyad

adalah :

a. Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk mencapai perkembangan

sosial ekonomi yang mantap (steady social economic growht)

b. Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk menigkatkan pendapatan

perkapita

c. Usaha untuk mengadakan pembahan strukturekonomi

d. Usaha perluasan kesempatan kerja

e. Usaha pemerataan pembangunan

f. Usaha pembinaan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat yang lebih

menunjukkan kegiatan-kegiatan pembangunan



40

g. Usaha secara terns menerus menjaga stabilitas ekonomi.

Licoln Arsyad juga menyatakan bahwa setiap perencanaan

pembangunan hams mengandung unsur-unsurpokok sebagai berikut:

a. Kebijaksanaan dasar atau strategi dasar rencana pembangunan

b. Kerangka rencana makro, yang dihubungkan dengan berbagai variabel

pembangunan serta implikasi hubungan tersebut.

c. Perkiraan sumber-sumber pembangunan khususnya sumber-sumber

pembiayaan pembangunan.

d. Uraian tentang kerangka kebijakan yang konsistien.

e. Perencanaan pembangunan adalah program investasi yang dilakukan

secara sektoral

f. Perencanaan pembangunan adalah administrasi pembangunan yang

mendukung usaha perencanaan dan pelaksanaan pembangunan

tersebut.

Sementara itu, masih mengutip pendapat dari Lincoln Arsyad.

Fungsi perencanan adalah sebagai berikut;

a. Dengan perencanaan diharapkan terhadapnya suatu pengarahan

kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang

ditunjukkan kepada pencapaian tujuan pembangunan

b. Dengan perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-potensi,

prosepek-prosepek perkembangan, hambatan serta resiko yang

mungkindihadapi pada masa yang akan datang
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c Perencanaan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan yang

terbaik

d. Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas dari strategi

pentingnya tujuan

e. Perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau standar untuk

mengadakan pengawasan evaluas

4.2.2. Syarat-syarat Keberhasilan Perancanaan

Perumusan dan kunci keberhasilan suatu perencanaan

memerlukan adanya hal-hal berikut ini (Arsyad, 1997 : 113-117)

a. Pembentukan komisi perencanaan yang hams terorganisir dengan cara

yang tepat.

b. Membutuhkan data data statistik, infonnasi dan sumber daya potensial

lain

c. Untuk menganalisis seluruh potensial sumber daya yang ada di suatu

wilayah.

d. Penetapan tujuan serta sasaran yang ingin dicapai yang hams realistis

dan disesuaikan dengan kondisi ekonomi wilayah tersebut.

e. Penetapan sasaran dan priortias untuk pencapaian tujuan perencanaan

dibuat secara makro dan sektoral.

f. Perlunya pembiayaan oleh pemerintah sebagai dasar mobilisasi sumber

daya yang tersedia.
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g. Dalam perencanaan hedaknya mampu menjamin keseimbangan dalam

perekonomian.

h. Syarat mutlak keberhasilan perecanaan adalah administrasi yang baik,

efisiensi dan tidak komp.

i. Dipelukan adanyapenetapan kebijaksanaan pembangunan yang tepat.

j. Setiap usaha hams dibuat berdampak ekonomis dalam administrasi.

k. Administrasi yang bersih dan efisiensi memerlukan dasar pendidikan

yang kuat.

1. Perencanaan hams dilandaskan oleh teori konsumsi

m. Perlu adanya dukungan dari masyarakat luas demi keberhasilan suatu

perencanaan

43. Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses diman Pemeritnah

Daerah dan masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan

membentuk suatu pola kemitraan antara pemeritnah daerah dengan sektor swasta

untuk menciptakan suatu lapangan kerja bam dan merangsang perkembangan

kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad, 1997 : 274)

Masalah pokok dalam pembangunan ekonomi daerah terletak pada

penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada

kekhasan daerah tersebut (endogeneous development) dengan menggunakan potensi

sumberdaya manusia, kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Hal
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ini mengarahkan pada pengambilan inisiatif dari daerah tersebut dalam proses

pembangunan.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yang mencakup

pembentukan instansi bam pembangunan industri alternatif, perbaikan kapasitas

tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar

bam, alih ilmu pengetahuan, dan pengembangan perasahaan-perusahaan bam.

Tujuan pembangunan ekonomi daerah adalah untuk meningkatkan jumlah

dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Oleh karenanya pemerintah daerah

dan masyarakat hams secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah

dan hams mampu menaksir potensi sumberdaya diperlukan untuk meracang dan

membangun perekonomian daerah.

4.4. Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah

Perencanaan pembangunan ekonomi daerah bukanlah perencanaan dari

sautu daerah, tetapi perencanaan untuk suatu daerah. Menumt Arsyad (1997 : 279)

perencanaan pembangunan ekonomi daerah bisa dianggap sebagai perencana umum

memperbaiki pengguna sumberdaya-sumberdaya publik yang tersedia diarah tersebut

dan untuk memperbaiki kapasitas sektor swasta dalam menciptakan nilai

sumberdaya-sumberdaya swastas secara bertanggung jawab.

Pembangunan ekonomi yang efisien membutuhkan secara seimbang

perencanaan yang teliti mengenai pengguna sumberdaya publik dan sektor swasta

hams mempunyai peran dalam proses perencanaan. Melalui proses perencanan

pembangunan ekonomi daerah, suatu daerah dilihat secara keselumhan sebagaiman
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suatu unit ekonomi (economic entitity) yang didalamnya terdapat berbagai unsur

yang berinteraksi satu sama lain.

Perencanaan untuk pembangunan daerah-daerah mempunyai maniaat yang

sangat tinggi, di samping untuk mencegah jurang kemakmuran antar daerah,

melesatarikan kebudayaan setempat, dapat juga menghindarkan perasaan tidak puas

masyarakat. Jika masyarakat sudah tentram, dapat membantu terciptanya kestabilan

politik, padahal kestabilan dalam masyarakat mempakan syarat mutlak jika suatu

negara hendak mengadakan pembangunan negara secara mantap.

Ada 3 impikasi pokok dari perencanaan pembangunan ekonomi daerah

(Arsyad, 1997 : 283), yiatu:

1. Perencanaan pembangunan ekonomi daerah yang tidak realistis

memerlukan pemahaman tentang hubungan antar daerah dengan

lingkungan nasional di mana daerah tersebut mempakan bagian darinya,

keterkaitan secara mendasar antar keduanya, dan konsekuensi akhir adari

interaksi tersebut.

2. Sesuai yang tampak baik secara nasional Obelum tentu baik untuk daerah,

dansebaliknya yang baik bagi daerah belum tentu baik secara nasional.

3. Perangkat kelembagaan yang tersedia untuk pembangunan daerah biasanya

sangat berbeda pada tingkat pusat. Selain itu, derajat pengendalian

kebijakan sangat berbeda pada dua tingkat tersebut.
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Oleh karena itu, perencanaan daerah yang efektif hams bisa membedakan

apa yang seyogyanya dilakukan dan apa yang dapat dilakukan, dengan

menggurankan sumberdaya-sumberdaya pembangunan sebaik mungkin yang benar-

benar dapat dicapai, dan mengambil manfaat dari informasi yang lengkap yang

tersedia pada tingkat daerah kedekalan para perencanannya dengan obyek

perencanaan.

Dikutip dari pendapat Arsyad (1997 ; 284) ada 6 tahap dalam proses

perencanaan pembangunan ekonomi daerah, yaitu ;

1. Tahap pertama, dengan tugas Pengumpulan dan Analisis Data, yang terdiri

dari

a. Penentuan basis ekonomi

b. Analisis struktur tenaga kerja

c. Evaluasi kebutuhan tenaga kerja

d. Analisis peluangdan kendala pembangunan

e. Analisis kapasitas kelembagaan

2. Tahap ke dua dengan tugas Pimilihan Strategi Pembangunan Daerah, yang

terdiri dari:

a. Penentuan tejuan dan kriteria

b. Penentuan kemungkinan-kemungkinan tindakan

c. Penyusunan strategi

3. Tahap ke tiga, dengan tugas Pemilihan Proyek-proyek Pembangunan, yang

teradiri dari :

a. ldentifikasi proyek
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b. Penilaianviabilitas proyek

4. Tahap ke empat, dengan tugas Pembuatan Rencan Tindakan, yang terdiri dari

a. Prapenilaian hasil proyek

b. Pengembangan input proyek

c. Penentuanalternatifsumber pembiayaan

d. Identifikasi stmktur proyek

5. Tahapan ke lima, dengan Penentuan Rincian Proyek, yang terdiri dari :

a. Pelaksanaan studi kelayakansecara rinci

b. Penyiapan rencana usaha

c. Pengembangan, monitoring,d anPengevaluasian Program

6. Tahapan ke enam, dengan tugas persipan Perencanaan secara Keselumhan

dan Implemetasi, yang terdiri dari :

a Penyiapan jadwal implemetasi rencana proyek

b. Penyusunan program pembangunan secara keselumhan

c. Targeting dan marketing aset-aset masyarakat

d. Pemasaran kebutuhan keuangan



BABV

METODE PENELITIAN

5.1 Metode Penelitian

5.1.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang ditempuh guna mendapatkan data yang dibutuhkan

dalam mendukung penelitian ini adalah melakukan pencatatan angka-angka

dan data-data sekunder yang berasal dari laporan-laporan penelitian serta

instansi-istansi terkait yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Antara lain

dari:

1. Badan Pusat statistik (BPS) yaitu ;

a. Tabel Input Output (Tabel I-QJ tahun 2000 propinsi Jawa Timur,

yaitu tabel I-Q atas dasar harga Produsen, 19x19 sektor

b. Produk Domestik Regional Bmto (PDRB) Jawa Timur atas dasar

harga konstan tahun 1993 berbagai tahun terbitan

2. Badan Perencana dan Pengambangan Daerah (Bappeda) Jawa Timur,

yaitu

a. Jawa Timur Dalam Angka

b. Penelitian VII daerah dan pola dasar Pembangunan Daerah

Penelitian ini dilakukan pada sektor-sektor perekonomian di Propinsi Jawa

Timur dengan objek penelitian sektor 9 sektor, yang dibagi lain menjadi 19

sektor ekonomi, yang dikelompokkan sebagai berikut;

47



48

1. Kelompok Sektor Primer, yang terdiri dari:

a. Sektor Pertanian, meliputi : pada Tanaman Bahan Makanan

Tanaman pertanian lainya, petemakan dan hasil-hasilnya,

kehutanan dan perikanan

b. Sektor pertambangan, meliputi pertambangan dan penggalian

2. kelompok Sektor sekunder, yang terdiri dari :

a. Sektor industri Pengolahan, meliputi industri makanan minuman

dan teambakau, industri lainnya : seperti penggalian minyak bumi

b. Sektor listrik, gas dan air minuman

c. Sektor bangunan

3. Kelompok Sektor Tersier, yang terdiri dari :

a. Sektor perdagangan, Hotel dan resatauran meliputi perdagangan,

serta hotel dan restoran.

b. Sektor pegangkutan dan komunikasi

c. Sektor bank dan lembaga keuangan, meliputi: lembaga keuangan

usaha bangunan dan jasa pemsahaan serta pemerintah umum dan

pertahanan

d. Sektor jasa meliputi jasa-jasa dan kegiatan yang tidak jelas
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5.1.2 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode

analisis input output deskriptifanalisis

Input mempakan teknik bam yang diperkenankan oleh Profesor

Wessilu W. Leontief pada tahun 1951. Teknik ini dipergunakan untuk

menelaah hubungan antar industri dalam rangka memahami saling

ketergantungan dan kompleksitas perekonomian serta kondisi untuk

mempertahankan keseimbangan antar penawaran dan permintaan. Teknik

ini juga dikenal sebagai analisis antar industri (Arsyad, 1993 : 192).

Analisis Input-Output menunjukkan bahwa dalam perekonomian

secara keselumhan terkandung hubungan saling ketergantungan

industrial mempakan output industri lainnya dan sebaliknya terjadinya

keseimbangan antara permintaan dan penawaran di dalam penawaran

tersebut. Sebagai besar kegiatan ekonomi adalah memproduksi barang-

barang antara (input) yang selanjutnya digunakan dalam pembuatan-

pembuatan barang-barang akhir (output).

Analisis input-Output mengadung arti bahwa keadaan

keseimbangan, jumlah nilai output agregat (dalam unit moneter) dari

perekonomian secara keselumhan hams sama dengan nilai output antar

industri (dalam unit moneter) dan jumlah nilai output (dalam unit

moneter)

Rumus-mmus yang dipergunakan untuk mengidentifikasi sektor

potensi dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut (EPS, 1999 : 35-34)



a. Menghitung Koefisien Input (Matriks A)

(1.1)A=i

aij _Koefisien input sektor ke I oleh sektor kej

X,j =pengunaan input sektor ke Ioleh sektorj (dalam nilai

rupiah)

X,j = output sektor ke j (dalam mpiah)

b. Menghitung Matrik Identitas (I-A)

Dimana matriks indetitas adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2

Matriks Indetitas

3x3

f

1 0

0 1

0 0
J

c, Menghitung keterkaitan Antar Sektor

• Keterkaitan ke Belakang (Backward linkage)

r.i =2ilbii (13)

Dimana

rj = keterkaitan ke belakang sektor

bij =unsur matrik kebalikan dari bans ke Ikolom j

• Keterkaitan ke Depan (Forward linkage)

50
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Sj =2^ (1.4)

Dimana

Sj = ketekaitanke belakang sektor

bij = unsur matrik kebalikan dari bisnisbans ke I kolom j

d. Indek keterkaitan

• Indeks Daya Pembayaraan

Indeks daya penyebaran digunakan untuk melihat tingkatan

keterkaitan ke belakang, dimmuskan:

Aj- .?*" (1.5)
(V^A

Dimana

Aj = indeksdayapenyebaran sektor kej

N = banyak sektor matrik

• Indeks Derajat Kepekaan

Indeks derajat kepekaan digunakan untuk melihat tingkat

keterkaitan ke depan, dimmuskan :

B, = -1-— (1-6)

Dimana

Bi = Indeks derajat kepekaan sektor ke i

n = banyak sektor matriks



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis tentang sektor potensial ini pada dasamya melihat dampak output

dari kenyataanya bahwa pada dasamya sektor-sektor industri dalam perekonomian

tersebut saling pengamh mempengamhi. Keterkaitan antar industri itu sendiri

dikategorikan dalam dua hal, yaitu keterkaitan ke belakang {backward linkage) dan

keterkaitan ke depan (forward linkage).

Perencanaan daerah dapat mengidentifikasi sektor-sektor yang mampu

menarik pertumbuhan sektor-sektor lain yang disebut sektor potensial (leading

sector). Proses indentifikasi tersebut menggunakan analisis keterkaitan antar sektor,

baik keterkaitan ke belakang maupun keterkaitan ke depan.

Dari tabel 5.1 berikut ini dapat diketahui jumlah dampak yang terjadi

terhadap suatu sektor tertentu sebagai akibat pembahan permintaan akhir selumh

sektor. Sektor 1 misalnya, dimana Si = 1,222 berarti bahwa akibat kenaikan 1 unit

permintaan akhir selumh sektor menyebabkan output sektor 1 meningkat sebesar

1,222 unit.

Tabel 5.1 juga menggambarkan hasil perhitungan tentang keterkaitan ke

depan, dimana sektor yang memiliki tingkat keterkaitan ke depan terbesar adalah

sektor industri lainnya. Nilai keterkaitan dari sektor ini adalah sebesar 4,362, yang

berbarti bahwa adanya peningkatan satu (1) unit sektor ini akan meningkatkan sektor

lain yang menggunakan output sektor ini sebagai inutnyasebesar4, 362 unit. Dengan
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kata lain satu (1) unit output sektor ini digunakan sebagai inut sektor lain sebesar

niali tersebut.

Adapun sektor lainnya yang memiliki tingkat keterkaitan ke depan yang

tinggi adalah sektor Pengangkutan dan komunikasi, serta sektor Bangunan dan

konstuksi, yang masing-masing nilainya adalah 2,170 dan 2,015.

Tabel 5.1

Keterkaitan ke Depan {Forward Unkange) Antar Sektor

Propinsi Jawa Timur

Sektor Forward linkage (S;)
1 1,222

2 1,256

3 1,188

4 1,592

5 1,162

6 1,393

7 1,750

8 1,548

9 4,362

10 1,531

11 1,465

12 2,015

13 1,887

14 1,244

15 2,170

16 1,267

17 1.000

18 1,175

19 1,000

Sumber .Tabel 1-Q Jatim 2000, dio ah

Keterangan
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1. Padi

2. Tanaman bahan makanan

3. Tanaman pertanian

4. Petemakan dan hasilnya

5. Kehutanan

6. Perikanan

7. Pertambangan dan penggalian

8. Industri makanan, minuman, tembakau

9. Industri lainya

lO.Pengolongan minyak bumi

11.Listrik dan gas, air minum

12.Bangunan dan kontribusi

13.Perdagangan

H.Restoran dan hotel

15.Pengankutan dan Komunikasi

16.Lembaga keuangan usaha bangunan dan jasa perusahaan

17.Pemerintah umum dan pertahanan

18.Jasa-jasa

19.Kegiatan yang tidak jelas batasanya

Tabel 5.2 memberikan informasi tentang jumlah dampak yang terjadi

terhadap output selumh sektor ekonomi akibat pembahan permintaan akhir suatu

sektor tertentu. Sektor 1 misalnya, dimana n = 1,222 berati bawha akibat kenaikan 1
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(1) unit permintaan akhir sektor 1akan menyebabkan kenaikan output selumh sektor

sebesar 1,222 unit.

Tabel 5.2

Keterkaitan ke belakang (Backward /inkange) Antar Sektor

Propinsi Jawa Timur

Sektor Forward linkage (Sj)
1 1,222

2 1,176

3 1,266

4 1,385

5 1,086

6 1,549

7 1,626

8 3,765

9 4,463

10 1,115

11 1,034

12 2,564

13 1,528

14 1,839

15 2,550

16 1,443

17 1,000

18 1,518

19 1,000

Sumber .Tabel I-Q Jatim 2000, diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sektor yang memiliki tingkat

keterkaintan kebelakang yang paling tinggi adalah sektor Bagunan dan Konstmksi,

sebesar 2,564. Sektor lainnya yang memiliki tingkat keterkaitan yang tinggi adalah
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sektor Industri lainnya; sektor Pengilangan minyakbumi; serta sektor listrik, gas dan

air minum, yang masing-masing nilainya adalah 2,463 ; 2,115 ; dan 2,034.

Sedangkan sektor yang mempunyai tingkat keterkaitan ke belakang yang

terendah adalah sektor Pemerintah Umum dan Pertahanan, serta sektor kegiatan yang

tidak jelas batasanya, yaitu masing-masing sebesar 1.

Alat analisis lain yang dapat digunakan untuk mengetahui sektor potensial

adalah Indeks Daya Penyebaran (ctj)dan Indeks Derajat kepekaan (pr) Indeks daya

penyebaran digunakan untuk melihat tingkat keterkaitan ke belakang (backward

linkage), sedangkan indeks derajat kepekaan digunakan untuk melihat tingkat

keterkaitan ke depan {forwardlinkage).

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa sektor dengan indeks Daya Penyebaran (ctj)

dengan Indeks Derajat kepekaan (pi) yang tinggi adalah sektor Industri lainyadengan

nilai a, sebesar 1,5531 dan nilai Pi sebesar 2,7509, serta sektor Bangunan dan

konstribusi yang masing-masing nilai ctj dan Pi-nya sebesar 1,6170 dan 1,2780. Hal

ini berarti bawah yang disebut sebagai sektor potensial di propinsi Jawa Timur

adalah sektor industri lainyadan sektorBangunan atau Kontmksi. Hal ini dapat pada

tabel berikut ini :



Tabel 53

Indeks Daya Penyebaran (ctj)dan Indeks Derajat kepekaan (PO

Porpinsi Jawa Timur tahun 2000
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1 Sektor ai Pi Peringkat

1 0,7707 0,7074 16

2 0,7415 0,7921 15

3 0,7986 0,7492 14

4 0,8732 1,0041 10

5 0,6846 0,7326 17

6 0,9766 0,8782 11

7 1,0253 1,1035 7

8 1,1134 0,9761 8

9 1,5531 2,7509 1

10 1,3336 0,9674 4

11 1,2829 0,9236 5

12 1,6170 1,2708 T

13 0,9633 1,1902 9

14 1,1599 0,7844 6

15 0,9775 1,3682 3

16 0,9099 0,7988 12

17 0,6306 0,6306 18

18 0,9575 0,7412 13

19 0,6306 0,6306 19

Sumber Tabel I-O Jatim 2000, di olah

Sektor-sektor lain yang memiliki nilai aj dan nilai Pi yang relatif besar

adalah sektor Pengangkutan dan Komunikasi yang masing-masing nilai aj dan nilai

Pi-nya sebesar 0,9975 dan 1,3682 Sedangkan sektor yang memiliki nilai ctj dan nilai

Pi terendah adalah sektor Pemerintahan umum dan pertahanan serta sektor kegiatan

yang tidak jelas batasannya, yang masing-masing nilainya sebesar 0,6306 dan

0,6306.
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Dari hasil analisisnya yang telah dijelaskan di muka, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa sektor potensial dalam perekonomian Propinsi Jawa Timur adalah

sektor Industri lainya. Jika diuraikan menjadi sub-sektor sesuai dengan Klasifikasi

Sektor Tabel Input Output Jawa Timur 2000, sektor Industri Lainnya mi mencakup

banyak sektor. Antara lain (1) industri tekstil dan pakain jadi : (2) industri

pengolahan dan penyamakan barang dari kulit; (3) industri bambu, kayu, dan rotan;

(4) industri kertas; (5) industri barang-barang dari kertas dan karton; (6) industri

pupuk dan pestisida; (7) industri obat-obatan dan jamu tradisonal ;(8) industri kimia

lainya ; (9) industri kareta dan plastik ; (10) industri barang dari mineral bukan

logam ; (11) industri semen dan kapur ; (12) industri logam dasar; (13) industri

barang dari logam ; (14) industri mesin ; (150 industri barang-barang elektronika;

(16) industri alat pengangkutan dan perbaikan kecuali kapal; (17) industri kapal dan

perbaikan ; dan (18) industri barang yang tidak digolongkan dimana-mana.

Pengembangan terhadap sektor potensial tersebut akan memicu bagi

perkembangan sektor-sektor lain dalam perekonomian. Sektor-sektor di luar sektor

potensial, seperti sektor Pengangkutan dan komunikasi; sektor Pengilingan minyak

bumi; sektor listrik, gas, air minum mempakan sektor yang mempunyai potensial

sebagai pendukung sektor potensial. Sementara sektor Permintaan umum dan

pertahanan; dan sektor kegiatan yang tidak jelas batasannya mempakan sektor yang

kurang memiliki prospek dalam menunjang perkembangan perekonomian Propinsi

Jawa Timur, karena mempunyai indeks daya penyebaran dan indeks derajat

kepekaan yang relatif rendah.



BAB VII

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

7.1. Kesimpulan

Dari hasil uraian-uraian serta hasil Analisis Input dan Output yang digunakan

untuk mengaktifkan sektor potensial di Propinsi Jawa Timur, baik dengan

menggunakan analisis keterkaitan maupun dengan menggunakan Indeks Derajat

Kepekaan dan Indeks Daya Penyebaran, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

1. Dilihat dari tingkat keterkaitan, sektor yang memiliki keterkaitan ke depan

{forward linkage) yang tinggi adalah sektor Industri lainnya, pengangkutan dan

komunikasi serta bangunan dan konstmksi, yaitu berarti bahwa setiap adanya

peningkatan satu (1) 1,222 unit sektor ini akan meningkatkan output sektor lain

ynag menggunakan output sektor tersebut sebagai inputnya sebesar 1,222 (nilai)

keterkaitanke depan masing-masing sektor di atas. Sedangkan jika dilihat dan

sektor yang memiliki tmgkat keterkaitan ke belakang (backward linkage) yang

tinggi adalah sektor Industri lainnya, yang berarti bahwa akibat kenaikan satu (1)

2,564 unit permintaan akhir sektor ini akan menyebabkan kenaikan output

selumh sektor sebesar 2,564 (nilai) keterkaitan ke belakang masing-masing
sektor tersebut.

2. Berdasarkan hasil analisis Input Output tahun 2003, dapat diketahui sektor

ekonomi yang mempakan sektor yang potensial dalam perekonomian Propinsi

Jawa Timur, yaitu sektor Industri Lainnya dan sektor bagunan dan kontmksi. Hal
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ini dapat dilihat dari tingginya tingkat keterkaitan baik keterkaitan ke depan

maupun ke belakang, serta Indek Derajat Kepekaan dan Indeks Daya Penyebaran

yang lebih tinggi daripada sektor lainnya. Sektor Industri Lainnya serta serta

sektor Bagunan dan Kontmksi ini dapat dijadikan sektor unggulan dan

perekonomian Propinsi Jawa Timur, terutama dalam menujang perekonomian

nasional.

3. Sektor industri merupakan salah satu sektor utama bagi pengerak perekonomian

nasional. Oleh karenannya, pembagunan ekonomi dengan tetap memperhatikan

perkembangan serta pembangunan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian.

Pengembangan sektor Industri lainnya dan sektor Bangunan dan Kontmksi,

diharapkan akan memicu perkembangan sektor-sektor lain perekonomian

tersebut. Sedangkan sektor diluar potensial seperti sektor Hatel dan Restauran;

sektor Pengilangan Minyak Bumi; sektor Listrik, gas dan air minum serta sektor

Pengangkutan dan Komunikasi mempakan sektor-sektor yang memiliki potensi

sebagai pendukung sektor potensial, ynag mempunyai prospek akan menjadi

sektor potensial dimasa yang akan datang, sehingga memberi kontribusi yang

cukup berarti bagi pembangunan ekonomi khususnya di Propinsi Jawa Timur.

4. Secara umum dapat disimpulkan bahwa stmktur perekonomian Propinsi Jawa

Timur bertumpu dapat sektor industri lainnya dan sektor Bagunan dan Kontmksi

sebagai penggerak sektor-sektor lainnya atau menjadi Base Economy
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7.2 Implikasi

Dari hasil kesimpulan diatas, dapat diperoleh beberapa implikasi sebagai

berikut:

1. Setelah mengetahui tingkat keterkaitan antar sektor dan sektor potensial seperti

hasil analisis sebelumnya, maka dalam upaya mendorong perkembangan

ekonomi Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur perlu memonitor

serta mengevaluasi perkembangan sektor-sektor ekonomi khususnya sektor

potensial dalam rangka menghadapi tantangan global saat ini seperti otonomi

daerah dan era perdagangan bebas. Namun demikian, Pemerintah Daerah

Propinsi Jawa Timur hams tetap memperhatikan perkembangan sektor-sektor

tersebut akan memicu perkembangan sektor-sektor lain dalam perekonimian, dan

sektor-sektor tersebut mempunyai prospek akan menjadi sektor potensial dimasa

yang akan datang, sehingga memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi

Pembangunan ekonomi khususnya Propinsi Jawa Timur.

2. Menetapkan sektor-sektor ekonomi pada proporsi yang lebih baik daripada

sebelumnya, temtama sektor potensial agar dapat bekerja sesuai dengan sumber

daya yang ada.

3. Memantapkan terus program keterkaitan antar sektor, baik sektor potensial

maupun bukan potensial dengan cara sistem kerjasama yang lebih solid antara

sektor satu dengan sektor lainnya, sehingga pertumbuhan semua sektor dapat

tumbuh dan berkembang setara dengan pertumbuhan sektor-sektor sejenis secara

nasional.
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